
 

 
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Kesimpulan 

Setelah melalui tahap analisis dan komparasi hasil analisis, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada kekurangan dalam analisis eksak yaitu adanya asumsi rasio redaman 

2% dianggap redaman Rayleigh yaitu redaman sebanding massa dan 

kekakuan. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam komparasi rasio redaman 

karena salah satunya berupa asumsi dan yang lain adalah hasil analisis. 

Perlu dipelajari lebih lanjut cara menghasilkan rasio redaman dari sifat-

sifat strutur itu sendiri. 

2. Identifikasi parameter dinamik dengan metode DD-SSI menghasilkan 

frekuensi alami yang sangat akurat sesuai dengan hasil analisis eksak baik 

untuk konfigurasi struktur utuh maupun struktur rusak masing-masing 

dengan tiga model struktur yang berbeda dari input respon percepatan 

struktur. Namun untuk kasus rangka batang dengan 12 derajat kebebasan 

metode DD-SSI hanya dapat mengidentifikasi frekuensi alami dan rasio 

redaman di empat mode pertama saja. Hal ini menimbulkan gagasan untuk 

mereduksi derajat kebebasan struktur rangka batang dengan metode 

kondensasi statik, namun dari sumber Paz dan Leigh (2004) dalam analisis 

dinamik rangka batang tidak dilakukan kondensasi statik. 
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3. Identifikasi parameter dinamik dengan metode DD-SSI melibatkan 

penggunaan diagram stabilisasi untuk memplotkan hasil perhitungan 

dengan metode DD-SSI baik frekuensi alami maupun rasio redaman 

sehingga dapat dibedakan hasil perhitungan yang stabil maupun tidak 

stabil. Untuk diagram stabilisasi frekuensi alami pola-pola stabil dan tidak 

stabil lebih mudah dibedakan dan lebih mudah dipilih, sedangkan untuk 

diagram stabilisasi rasio redaman pola-pola itu kadang tidak terbentuk dan 

sulit untuk membedakan maupun memilih pola stabil mana untuk 

dijadikan hasil dari analisis. 

4. Metode DD-SSI cukup mudah untuk dimengerti dan diaplikasikan, namun 

butuh waktu dan kesabaran yang lebih banyak untuk menghasilkan 

parameter dinamik yang stabil untuk dipilih sebagai hasil analisis. Hal ini 

disebabkan metode DD-SSI harus melalui tahap trial dengan input ordo 

maksimum sistem (n) dan besaran blok baris (x). Kedua input ini harus 

ditrial sampai hasil pada diagram stabilisasi membentuk pola-pola stabil. 

5. Hasil perbandingan parameter dinamik yang dihasilkan DD-SSI pada 

struktur yang utuh dan rusak menunjukan terjadinya penurunan frekuensi 

alami struktur pada struktur yang rusak atau diperlemah. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Peeters dkk (1996;1999a) yang menerapkan metode 

DD-SSI pada eksperimen balok beton bertulang yang telah terjadi crack 

menghasilkan penurunan frekuensi alami 7-18% pada struktur yang rusak. 

Rasio perbedaan yang terlalu besar antara konfigurasi utuh dan rusak 

menyimpulkan bahwa asumsi skenario kerusakan dengan mengurangi 
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dimensi tampang elemen struktur sebesar 50% dari struktur utuhnya, 

terlalu besar. Pengurangan dimensi tampang elemen untuk mereduksi 

kekuatan struktur sangat efektif mereduksi kekuatan struktur. 

5.2.  Saran 

Berdasarkan proses, hasil dan kesimpulan dari penelitian ini maka penulis 

menyarankan beberapa hal yang sekiranya penting, yaitu: 

1. Diperlukan metode pembanding untuk membuktikan keakuratan hasil 

metode DD-SSI baik dalam domain frekuensi seperi Peak Picking (PP), 

Frequency Domain Decompotition (FDD) juga dalam domain waktu 

seperti metode SSI yang lebih tua yaitu Covariance Stochastic Subspace 

Identification ( Cov-SSI). 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan melakukan eksperimen pada 

model simulasi struktur atau pada struktur sebenarnya untuk mengetahui 

kemampuan dan aplikasi metode DD-SSI dalam pengujian eksperimen. 
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4. frame3ltrusak.m 
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1. output frame3lt.m 
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8. output truss12solve.m 
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9. output balokpazzsolve.m 
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10. output frame3ltrusaksolve.m 
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11. output truss12rusaksolve.m 
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11. output balokpazrusaksolve.m 
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